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A B S T R A C T

Pemilihan jurusan pendidikan yang sesuai dengan potensi

diri sangat penting bagi siswa sekolah menengah atas

sebagai dasar penentuan arah karier dan studi lanjut.

Penelitian ini mengembangkan sistem berbasis web untuk

merekomendasikan jurusan pendidikan menggunakan

algoritma C4.5.
Algoritma ini dipilih karena mampu

mengklasifikasikan data secara efisien dan menghasilkan

pohon keputusan yang mudah dipahami.
Data yang

digunakan meliputi hasil tes minat, nilai akademik, dan

preferensi siswa.
Sistem ini dirancang agar siswa dapat

mengetahui jurusan yang paling sesuai dengan profil

mereka secara cepat dan akurat.
Hasil pengujian

menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat akurasi antara

90–95%, serta mampu memberikan rekomendasi secara



real-time berbasis data input.
Sistem ini dapat membantu

pihak sekolah dan siswa dalam proses bimbingan dan

konseling secara lebih objektif dan terarah.
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PENDAHULUAN

Pemilihan jurusan pendidikan yang tepat di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun ke jenjang perguruan 
tinggi merupakan keputusan penting yang berdampak jangka panjang terhadap karier dan pengembangan diri 
siswa.
Sayangnya, banyak siswa yang mengambil keputusan berdasarkan faktor eksternal seperti tekanan sosial atau 
tren sesaat, bukan berdasarkan pemahaman yang objektif terhadap minat, kemampuan, dan potensi diri mereka 
[9]

Di era digital dan informasi saat ini, kebutuhan terhadap sistem pendukung keputusan berbasis data semakin 
mendesak.
Teknologi data mining memungkinkan proses analisis data siswa secara sistematis untuk menemukan pola yang 
tersembunyi dari hasil tes minat, nilai akademik, serta respons terhadap kuisioner psikometrik [3].
Salah satu metode klasifikasi yang efektif untuk permasalahan ini adalah algoritma C4.5, karena mampu 
menangani data dengan struktur hierarkis dan menghasilkan decision tree yang mudah diinterpretasi oleh 
pengguna awam [6].

Dengan mengembangkan sistem berbasis web, informasi hasil analisis dapat diakses secara fleksibel oleh siswa, 
guru BK, dan orang tua.
Sistem ini tidak hanya mempermudah proses identifikasi jurusan yang tepat tetapi juga memberikan justifikasi 
logis berbasis pohon keputusan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan membangun sistem rekomendasi jurusan pendidikan berbasis web yang 
mengintegrasikan algoritma C4.5 untuk menghasilkan klasifikasi yang akurat dan cepat.

I. METODE

1.1.
Data Mining



Data mining adalah proses menemukan pola tersembunyi, hubungan, dan informasi yang bermakna dari 
kumpulan data besar dengan menggunakan teknik statistik, pembelajaran mesin, dan kecerdasan buatan [13].

Menurut [14], data mining merupakan bagian dari proses KDD (Knowledge Discovery in Databases) yang 
berfokus pada ekstraksi pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui dan berguna dari data dalam jumlah 
besar.

Karakteristik Utama Data Mining:

Bersifat otomatis atau semi-otomatis

Menggunakan metode klasifikasi, klastering, asosiasi, dan deteksi anomali

Berorientasi pada eksplorasi pola yang dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan

Fungsi-fungsi Utama Data Mining:

Classification: pengelompokan data ke dalam kelas yang telah ditentukan

Clustering: pengelompokan data berdasarkan kemiripan alami

Association Rules: menemukan hubungan antar variabel dalam dataset

Regression: prediksi nilai kontinu berdasarkan input data

1.2 Situs Web sebagai Media Sistem Informasi

Situs web adalah sekumpulan halaman digital yang saling terhubung dan dapat diakses melalui jaringan internet, 
yang disusun menggunakan protokol standar seperti HTTP/HTTPS dan bahasa markup seperti HTML [16].

Menurut [15], situs web dalam konteks sistem informasi berfungsi sebagai
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antarmuka antara pengguna dan server data, mendukung interaksi seperti input, pengolahan, dan penyajian 
informasi secara real-time.

Situs Web Dinamis:



Berbeda dari situs statis, situs web dinamis mengintegrasikan pemrograman sisi server (seperti PHP, Python, 
Node.js) dan basis data (seperti MySQL, PostgreSQL) untuk menyediakan layanan interaktif dan personalisasi 
pengguna.

Peran dalam Sistem Rekomendasi:

Dalam penelitian ini, situs web digunakan sebagai media interaktif yang memungkinkan pengguna (siswa dan 
admin) untuk mengakses, menginput, dan memperoleh hasil rekomendasi secara real-time berbasis algoritma 
klasifikasi.

1.2.
Metode C4.5

Algoritma adalah sekumpulan langkah sistematis yang terdefinisi secara jelas untuk menyelesaikan suatu 
masalah atau melakukan tugas komputasi tertentu.
Algoritma harus memiliki awal dan akhir yang pasti, serta harus dapat diterapkan secara deterministik [17].

Menurut [18], algoritma adalah prosedur komputasi yang diuraikan secara baik dan terdiri dari serangkaian 
langkah instruksional yang, jika diikuti, akan menghasilkan output tertentu dari suatu input.

Pokok pemikiran dari perhitungan ini adalah mengejar pohon pilihan mengingat penentuan kualitas yang memiliki 
kebutuhan yang paling penting atau dapat disebut sebagai nilai tambah yang paling penting mengingat nilai 
entorpi dari sifat tersebut sebagai pusat dari karakterisasi.
Pada tahap ini metode penyusunan C4.5 memiliki dua standar kerja, yaitu: Mengejar pohon pilihan, dan membuat 
rencana keuangan (rule model).
Rencana keuangan

memutuskan bahwa dibingkai oleh pohon pilihan akan membuat kondisi jika, struktur.

Ada empat tahapan dalam proses pemilihan tree decision dalam perhitungan C4.5, lebih spesifiknya:

a. Pilih properti untuk menjadi akarnya, berdasarkan nilai tambah terbesar dari atribut saat ini.

b. menentukan cabang untuk setiap nilai, adalah menentukan cabang terkoordinasi menggunakan nilai terbesar 
dari nilai kenaikan variable.

c. Partisi setiap kasus pada cabang, seperti yang ditunjukkan oleh perhitungan nilai tambahan terbesar dan 
estimasi dilakukan ketika estimasi nilai kenaikan tertinggi yang mendasari selesai dan kemudian proses estimasi 
kenaikan tertinggi selesai lagi tanpa menyertakan nilai variabel kenaikan yang mendasarinya.

d. Mengulangi siklus di setiap akar sehingga semua variable di akar memiliki kelas yang sama, dan diulangi 
seluruh proses pemrosesan yang paling penting untuk setiap bagian dari kasus hingga saat ini tidak mungkin 
diharapkan untuk menyelesaikan koneksi komputasi.



Klasifikasi C4.5 secara rekursif mengunjungi setiap pusat yang dipilih, memutuskan divisi terbaik, dengan tujuan 
tidak dibagi lagi.
Dari tiga peneliti yang telah selesai, divisi terkoordinasi termasuk Komputasi C4.5 dikunci oleh para spesialis yang 
diperlukan untuk membantu mencari pilihan yang lebih mudah dan lebih cepat.

Ada beberapa cara dalam menentukan tree decision dengan perhitungan C4.5, khususnya:

1) Dapatkan informasi persiapan siap.
Mempersiapkan informasi biasanya didasarkan pada informasi otentik yang telah terjadi dan telah dikelompokkan 
ke dalam kategori nya masing masing.

2) Tentukan fondasi pohon.
akar akan diambil dari merek dagang yang dipilih dengan mengerjakan nilai Peningkatan dari
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setiap properti, nilai Manfaat yang paling penting adalah akar dasar.
Sebelum menegaskan nilai Ekspansi properti, pertama-tama hitung nilai entropi, untuk lebih jelasnya :

\text{Entropy (S)} = \sum_{i=1}^n - pi * \log 2 * pi

Keterangan :

S : Himpunan Jumlah Kasus

n : Jumlah Partisi S

pi : Proporsi dari Si terhadap S

3) Kemudian hitung nilai Gain dengan metode information gain: Rumus Gain :

\text{Gain(S,A)} =

\text{Entropy(S)} - \sum{i=1}^n * \frac{|Si|}{|S|} * \text{Entropy (Si)}

Keterangan :

S : Himpunan Kasus



A : Atribut

n : Jumlah partisi atribut A

|S_i| : Jumlah kasus pada partisi ke-i

|S| : jumlah kasus pada partisi S

II.
HASIL

[13] Klasifikasi adalah metode yang terlibat dengan menyelidiki informasi untuk mengungkap model yang 
menggambarkan kelas yang dikandungnya.
Sedangkan model adalah classifier.
Digunakan untuk mengakumulasi kelas-kelas yang terkandung dalam informasi.
Misalnya, dalam Algoritma C4.5 sebuah kelas digambarkan sebagai pohon pilihan.

Berikut adalah proses klasifikasi pada aplikasi :

Gambar 1.Proses Klasifikasi Kepribadian

Pohon pilihan digunakan untuk menginterpretasikan nilai-nilai dalam pandangan satu segmen dari nilai-nilai 
dalam terang bagian lain.
Cara kerja elaborasi pohon pilihan adalah dengan memanfaatkan tema persepsi atau memanfaatkan kemampuan 
untuk mengisolasi kelas informasi satu sama lain.
Objek-objek istimewa dibagi-bagikan ke dalam beberapa klasifikasi perilaku dan sifat-sifat berdasarkan 
kumpulan-kumpulan yang bercirikan.
Ketertiban mungkin digunakan ketika nilai objektif dapat diklasifikasikan.
Dengan asumsi bahwa kualitasnya memadai, layak untuk membuat pohon pilihan yang mengelompokkan setiap 
item dalam set persiapan secara akurat.

III.
PEMBAHASAN

35

DESIYANNA LASUT, RINO / JURNAL ALGOR - VOL.
VI, NO.
2 (2025)

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem rekomendasi jurusan pendidikan berbasis algoritma C4.5 
yang telah dikembangkan.
Pembahasan mencakup implementasi sistem, pengujian fungsionalitas, analisis hasil klasifikasi, dan evaluasi 
akurasi sistem.



3.1 Implementasi Sistem

Sistem ini diimplementasikan sebagai aplikasi web menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data 
MySQL.
Pengguna sistem terdiri atas dua pihak, yaitu admin dan siswa.
Admin memiliki otoritas untuk mengelola data siswa, soal tes, dan hasil klasifikasi.
Sementara itu, siswa dapat mengakses fitur tes minat, mengisi kuisioner, dan menerima hasil rekomendasi 
jurusan secara langsung melalui antarmuka pengguna web.
Setiap jawaban dari kuisioner siswa menjadi atribut masukan bagi algoritma C4.5 untuk proses klasifikasi.

3.2 Proses Klasifikasi Menggunakan Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 digunakan untuk membentuk pohon keputusan dari data pelatihan yang sudah diklasifikasikan 
sebelumnya.
Atribut-atribut seperti nilai mata pelajaran tertentu (misal: Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS), hasil tes minat, 
dan preferensi siswa dijadikan variabel independen dalam membentuk model pohon.
Pohon keputusan tersebut digunakan sebagai acuan sistem dalam memberikan rekomendasi jurusan kepada 
siswa, seperti jurusan IPA, IPS, atau Bahasa.

3.3 Pengujian Akurasi Sistem

Untuk mengetahui tingkat keakuratan sistem, dilakukan pengujian terhadap 50 data uji.
Sistem dibandingkan dengan hasil klasifikasi manual yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling.
Dari hasil uji, sistem berhasil mengklasifikasikan 46 dari

50 data secara tepat, menghasilkan akurasi sebesar 92%.
Perhitungan akurasi dilakukan dengan rumus:

\begin{aligned} \text{Akurasi} &= (\text{Jumlah Prediksi Benar} / \text{Jumlah Data Uji}) \times 100% \\ 
\text{Akurasi} &= (46 / 50) \times 100% = 92% \end{aligned}

3.4 Tampilan Antarmuka Sistem

Antarmuka sistem dirancang secara sederhana agar mudah digunakan oleh siswa dan admin.
Terdapat halaman login, halaman pengisian kuisioner, halaman hasil klasifikasi, serta visualisasi pohon keputusan 
yang dihasilkan.
Sistem memberikan hasil rekomendasi jurusan secara langsung dan transparan dengan menyertakan alasan 
berdasarkan cabang pohon keputusan.

3.5 Analisis dan Interpretasi

Berdasarkan hasil pengujian dan observasi, sistem menunjukkan performa yang baik dalam memberikan 
rekomendasi jurusan.
Pohon keputusan yang dihasilkan oleh algoritma C4.5 terbukti dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan karena memberikan jalur logis dari input ke output.



Beberapa atribut yang paling menentukan dalam proses klasifikasi antara lain nilai Matematika, hasil tes logika, 
dan minat terhadap bidang ilmu tertentu.

Selain itu, sistem ini mampu menyesuaikan dengan data baru melalui proses pembelajaran tambahan.
Artinya, pohon keputusan dapat diperbarui secara berkala seiring dengan bertambahnya data pelatihan, 
sehingga meningkatkan akurasi sistem di masa depan.

IV.
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.
Kesimpulan

Sistem rekomendasi jurusan berbasis web yang dikembangkan dengan algoritma C4.5 terbukti efektif dan efisien 
dalam membantu proses bimbingan siswa.
Sistem ini

36

DESIYANNA LASUT, RINO / JURNAL ALGOR - VOL.
VI.
No. 2 (2025)

memberikan hasil yang akurat dan dapat digunakan oleh siswa dan guru secara praktis.

4.2.
Saran

Dalam penelitian ini aplikasi ini masih memiliki dan mempunyai banyak kekurangannya.
supaya aplikasi ini bisa berfungsi lebih penulis memiliki beberapa saran, yaitu :

Perlu dilakukan tes dgn metode algoritma lain seperti apriori , k-means untuk membandingkan tingkat akurasi 
nya .

Dibuat lebih menarik dan lebih mudah sehingga lebih banyak orang yang memakai nya.
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FAQs

What is GPTZero?

GPTZero is the leading AI detector for checking whether a document was written by a large language model such 
as ChatGPT. GPTZero detects AI on sentence, paragraph, and document level. Our model was trained on a large, 
diverse corpus of human-written and AI-generated text with support for English, Spanish, French, German, and 
other languages. To date, GPTZero has served over 17 million users around the world, and works with over 100 
organizations in education, hiring, publishing, legal, and more.

When should I use GPTZero?

Our users have seen the use of AI-generated text proliferate into education, certification, hiring and recruitment, 
social writing platforms, disinformation, and beyond. We've created GPTZero as a tool to highlight the possible use 
of AI in writing text. In particular, we focus on classifying AI use in prose. Overall, our classifier is intended to be 
used to flag situations in which a conversation can be started (for example, between educators and students) to 
drive further inquiry and spread awareness of the risks of using AI in written work.

Does GPTZero only detect ChatGPT outputs?

No, GPTZero works robustly across a range of AI language models, including but not limited to ChatGPT, GPT-5, 
GPT-4, GPT-3, Gemini, Claude, and AI services based on those models.

What are the limitations of the classifier?

The nature of AI-generated content is changing constantly. As such, these results should not be used to punish 
students. We recommend educators to use our behind-the-scene Writing Reports  as part of a holistic assessment 
of student work. There always exist edge cases with both instances where AI is classified as human, and human 
is classified as AI. Instead, we recommend educators take approaches that give students the opportunity to 
demonstrate their understanding in a controlled environment and craft assignments that cannot be solved with AI. 
Our classifier is not trained to identify AI-generated text after it has been heavily modified after generation (although 
we estimate this is a minority of the uses for AI-generation at the moment). Currently, our classifier can sometimes 
flag other machine-generated or highly procedural text as AI-generated, and as such, should be used on more 
descriptive portions of text.

I'm an educator who has found AI-generated text by my students. What do I do?

Firstly, at GPTZero, we don't believe that any AI detector is perfect. There always exist edge cases with both 
instances where AI is classified as human, and human is classified as AI. Nonetheless, we recommend that 
educators can do the following when they get a positive detection: Ask students to demonstrate their understanding 
in a controlled environment, whether that is through an in-person assessment, or through an editor that can track 
their edit history (for instance, using our Writing Reports through Google Docs). Check out our list of several 
recommendations on types of assignments that are difficult to solve with AI.

      
      Ask the student if they can produce artifacts of their writing process, whether it is drafts, revision histories, or 

brainstorming notes. For example, if the editor they used to write the text has an edit history (such as Google Docs), 
and it was typed out with several edits over a reasonable period of time, it is likely the student work is authentic. 
You can use GPTZero's Writing Reports to replay the student's writing process, and view signals that indicate the 
authenticity of the work.

      See if there is a history of AI-generated text in the student's work. We recommend looking for a long-term pattern 
of AI use, as opposed to a single instance, in order to determine whether the student is using AI.

https://gptzero.me
https://gptzero.me/writing-report
https://gptzero.me/writing-report
https://gptzero.me/faq#ideas-for-ai-proof-assignments
https://gptzero.me/faq#ideas-for-ai-proof-assignments

